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Industri otomotif merupakan kelompok industri yang merefleksikan kinerjaindustri suatu negara. Tidaklah
mengherankan jika pemerintahan suatu negara akan mengeluarkan berbagai kebijakan yang berhubungan
dengan arah strategi industri otomotif tersebut. Terlebih lagi industri otomotif memberikan sumbangan
devisa sangat besar bagi negara produsennya.

Tesisini dikembangkan terutama untuk melihat kejelasan arah strategi industri otomotif di Indonesia.
Berbagai kebijakan otomotif yang telah dikeluarkan selamaini terlihat tidak konsisten dan tidak koheren.
Segjak awal, pemerintah menggunakan pendekatan strata industrialisasi subsitusi impor terhadap industri
otomotif sehinggaindustri ini sarat proteksi. Pemerintah cenderung memberikan perlindungan kepada
pelaku industri otomotif sehinggaindustri ini menjadi industri bayi (infant industry) yang manja. Terkesan
pula pelaku industri sebagai kelompok penekan (pressure group), memiliki peranan yang cukup penting
dalam mempengaruhi arah kebijakan yang dibuat pemerintah dalam industri otomotif.

Kekuatan tesis ini terletak pada pendekatan studi analysis kebijakan yang dilakukan untuk menciptakan,
menilai, dan mengkomunikasikan pengetahuan yang relevan dengan kebijakan dalam satu atau lebih tahap
proses pembuatan kebijakan, yang meliputi perumusan masal ah, peramalan, rekomendasi, pemantauan dan
evaluasi. Untuk mempertajam analisis tesis ini memfokuskan diri pada proses pemantauan atau dampak
suatu implementasi kebijakan otomotif khususnya terhadap industri dan pasar otomotif selama rentang
waktu 1990 sampai 1998. Alasannya, dalam kurun waktu ini pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan penting di sektor otomotif yang arahnya berbeda dari kebijakan-kebijakan yang pernah dibuat
sebelumnya, dan berdampak sangat luas terhadap arah strategi industrialisasi dan pasar otomotif di
Indonesia.

Berdasarkan pada pendekatan tersebut, beberapa pertanyaan mendasar digunakan sebaga acuan untuk
menjawab : bagaimanaimplikasi kebijakan pemerintah padaindustri kendaraan bermotor roda empat
terhadap perkembangan industri otomotif dan pasar otomotif.

Dalam studi kebijakan ini ditemukan kebijakan otomotif selama kurun waktu 1990 sampai 1998
memberikan pengaruh terhadap industri otomotif berupa : pertama, tinggi rendahnya pencapaian nilai
kandungan lokal tidak terlepas dari besar-kecilnya permintaan pasar terhadap produk otomotif tersebut,
Pengorbanan dari sisi investasi dan teknologi dapat ditopang jika produk tersebut memenuhi skala
ekonomis. Dengan tingginya permintaan pasar maka produsen akan berupaya mengikuti program
kandungan lokal untuk memperoleh insentif dari pemerintah. Terbukti prosentase nilai kandungan lokal
tertinggi terdapat pada kendaraan niaga sebagai kendaraan yang memiliki angka penjualan tertinggi. Kedua,
untuk mencapai prosentase nilai kandungan lokal tertinggi, maka produsen akan berupaya memenuhi
komponen penyumbang nilai kandungan lokal terbesar. Terbukti, motor penggerak dan chassis body -
sebagai komponen dengan nilai prosentase terbesar, adalah komponen yang paling banyak diraih oleh
produsen untuk memperoleh program insentif. Hasil ini juga menunjukkan besarnya minat investor untuk
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memperoleh insentif dari pemerintah yang berarti adanya pengurangan pajak dan bea masuk terhadap
produk otomotif yang dihasilkan. Ketiga, program insentif kandungan lokal ini tidak akan berpengaruh
banyak terhadap sikap ATPM untuk meningkatkan kemampuan teknologi dan efisiensi apabila: semua
kenaikan ongkos produksi dapat dibebankan kepada konsumen dan profitability masih dapat terjamin; (2)
economic of scale tidak dapat terpenunhi,; (3) pesaing domestik lain masih belum menawarkan harga yang
kompetitif dan harga produk pesaing luar masih jauh lebih tinggi serta dihambat oleh PPn-BM tinggi.
Terhadap pasar otomotif, penelitan ini membuktikan terdapatnya hubungan yang sangat erat antara produksi
yang ditawarkan (supply) dengan daya serap pasar (demand secara keseluruhan, pasar otomotif Indonesia
mengalami over demand atau daya serap pasar (permintaan) lebih besar dari pada produksi (penawaran),
kecuali 1992 dan 1995, menunjukkan tingginya daya serap masyarakat Indonesia terhadap produk otomotif.
Bahkan, ketika terjadi krisis moneter sekalipun. Sayangnya, tingginya daya serap pasar tidak didukung
tingginyanila ekspor. Total rasio ekspor masih sangat kecil terhadap total penjualan nasional. Kenyataan
ini membuktikan lemahnya posisi Indonesia, baik terhadap prinsipal asing maupun lemahnya daya saing
produk otomotif buatan Indonesiadi pasar otomotif dunia.

Tesisini sekaligus memperlihatkan adanya dominasi yang sangat kuat tiga kelompok usaha terhadap
penjualan produk otomotif selama satu dasawarsa. Dominasi ketiga kelompok usahaini berpotens besar ke
arah pembentukan pasar oligopoli (kartel) dalam bisnis otomotif Indonesia.

Akhirnya, peneliti berharap hasil penelitian terhadap implikasi kebijakan industri otomotif selama rentang
waktu 1990 sampai 1998 ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait dalam pembuatan
kebijakan sehingga arah kebijakan industri yang dibuat akan selalu mengedepankan kepentingan
masyarakat.



